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ABSTRAK

Media ultisol secara fisik relatif kurang subur dan kandungan bahan organik yang rendah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh biochar sekam padi dan kompos kotoran ayam terhadap pertumbuhan
bibit kelapa sawit pada media tanah ultisol. Penelitian dilaksanakan pada bulan April-Juni 2025 di kebun
percobaan Jalan Gusti Mesir, Desa Medan Jaya, Kecamatan Simpang Hilir, Kabupaten Kayong Utara.
Percobaan menggunakan (RAL) faktorial yang terdiri dari 2 faktor perlakuan. Faktor pertama adalah biochar
sekam padi yang terdiri dari 3 taraf, yaitu BO = tanpa biochar, B1 = 75 g/polybag, dan B2 = 150 g/polybag.
Faktor kedua adalah kompos kotoran ayam dengan 3 taraf, yaitu KO = tanpa kompos, K1 = 375 g/polybag, dan
K2 = 450 g/polybag. Parameter pengamatan meliputi tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, panjang
akar, volume akar, dan pH tanah. Data dianalisis menggunakan sidik ragam, apabila berpengaruh nyata
dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberian biochar sekam padi dan kompos kotoran ayam berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan bibit
kelapa sawit. Dosis terbaik diperoleh pada kombinasi 75 g/polybag biochar dan 375 g/polybag kompos yang
mampu meningkatkan tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, panjang akar, volume akar, serta pH tanah
secara signifikan.

Kata kunci: Tanaman Kelapa Sawit, Media Ultisol, Biochar Sekam Padi dan Kompos Kotoran Ayam
ABSTRACT

Ultisol media are physically relatively infertile and low in organic matter content. This study aims to
determine the effect of rice husk biocharand chicken manure compost on the growth of oil palm seedlings in
ultisol soil media. The study was conducted from April to June 2025 at the experimental farm on Jalan Gusti
Mesir, Medan Jaya Village, Simpang Hilir Subdistrict, Kayong Utara Regency. The experiment used a factorial
RAL design consisting of two treatment factors. The first factor was rice husk biochar, which consisted of 3
levels, namely BO = without biochar, B1 = 75 g/polybag, and B2 = 150 g/polybag. The second factor was
chicken manure compost with 3 levels, namely KO = without compost, K1 = 375 g/polybag, and K2 = 450
g/polybag. The observation parameters included plant height, stem diameter, number of leaves, root length, root
volume, and soil pH. The data were analyzed using analysis of variance, and if there was a significant effect, it
was followed by Duncan's Multiple Range Test (DMRT) at a 5% level. The results showed that the application
of rice husk biocharand chicken manure compost had a significant effect on oil palm seedling growth. The best
dose was obtained from the combination of 75 g of biochar and 375 g/polybag of compost, which significantly
increased plant height, stem diameter, number of leaves, root length, root volume, and soil pH.
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PENDAHULUAN

Tanaman  kelapa  sawit  (Elaeis
guineensis Jacg.) saat ini merupakan salah satu
jenis tanaman perkebunan yang menduduki
posisi penting di sektor pertanian Indonesia.
Hal ini dapat dilihat dari produk olahan yang
dihasilkan tanaman kelapa sawit menghasilkan
nilai ekonomi terbesar tiap hektarnya. Produk
dari kelapa sawit, baik berupa bahan mentah
maupun hasil olahannya, menduduki peringkat
ke tiga penyumbang devisa non migas bagi
negara setelah karet dan kopi (Andri dan
Wawan, 2017). Luas areal perkebunan kelapa
sawit di Indonesia sebesar 16.833 juta hektar
(BPS, 2023).

Faktor yang mempengaruhi produksi
tanaman kelapa sawit salah satunya adalah
penggunaan bibit kelapa sawit dan media
tanam yang baik. Kondisi tanaman kelapa
sawit pada masa pembibitan  akan
mempengaruhi pertumbuhan dan produksi
tanaman selanjutnya dilapangan. Upaya dalam
mempertahankan kualitas pembibitan kelapa
sawit yaitu dengan penambahan bahan organik
dapat diupayakan untuk  meningkatkan
kemampuan media tanah dalam proses
pembibitan dalam menyediakan unsur hara.

Media pembibitan kelapa sawit yang
digunakan pada perkebunan besar maupun
perkebunan rakyat adalah tanah lapisan atas
(topsoil) masih menjadi pilihan utama dalam
pembibitan perkebunan kelapa sawit. Namun
disisi lain terjadi leaching/ pencucian dan erosi
yang berlebihan menyebabkan ketersediaan
hara tanah menjadi terbatas sehingga
marupakan faktor penghambat dan
keterbatasan serta kendala pada proses
pembibitan kelapa sawit. Oleh sebab itu dicari
media alternatif yang tersedia dalam jumlah
banyak tetapi tetap dapat menunjang
pertumbuhan bibit secara baik.

Menurut Firmansyah, et al., (2020)
tanah ultisol termasuk jenis tanah yang ada di
indonesia dengan menempati areal yang paling
luas setelah inceptisol. Ciri-ciri tanah ultisol
berwarna merah, dan sifat fisik ultisol yang
rendah. sifat fisik dari tanah ultisol sangat
mudah rentan terhadap erosi, mempunyai
struktur  tanah  gumpal, tekstur liat,
permeabilitas rendah, solum agak tebal, batas
horison nyata, agregat berselaput liat dan
kurang mantap serta mempunyai pH sekitar
4,1-5 (Panda, et al., 2021).
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Permasalahan media tanam hampir
selalu muncul, permasalahan tersebut adalah
kurangnya kadar unsur hara dan tingkat
kemasaman pada media tanaman tersebut.
Media ultisol secara fisik relatif kurang subur,
pada umumnya tanah ini mempunyai potensi
keracunan Al dan Fe yang tinggi, miskin
kandungan hara makro terutama N, P, K, Ca,
Mg, S, dan kandungan bahan organik yang
rendah. Maka perlu dilakukan penambahan
bahan lain untuk media pertumbuhan bibit
kelapa sawit, salah satunya yaitu biochar
sekam padi dan kompos kotoran ayam.
Produksi biomassa yang melimpah dan kurang
termanfaatkan saat ini ialah sekam padi dan
kotoran ayam.

Penggunaan  biochar sekam padi
merupakan salah satu alternatif dalam
memperbaiki karakteristik tanah. Biochar
sekam padi memiliki kandungan C organik
30,76% dan kandungan unsur makro seperti
(N) 0,05%, (P) 0,23%, (K) 0,06%, dan pH 8,3
(Suprianto, 2024:5429). Oleh karena itu,
limbah sekam padi dapat diproses menjadi
biocharyang dapat dikembalikan ke tanah
sebagai bahan organik. Menurut Antonius,
dkk, (2018:244) dalam penggunaanya biochar
dapat meningkatkan sifat fisik, kimia, dan
biologi pada tanah yang kurang baik.

Kompos kotoran ayam merupakan salah
satu dari jenis pupuk organik yang berasal dari
kotoran hewan dan mempunyai kemampuan
untuk  memperbaiki  kesuburan  tanah.
Kandungan hara pada kompos kotoran ayam
juga tergantung pada jenis kotoran hewannya
dan juga pengelolaannya. Kandungan hara
lebih tinggi jika melalui metode pengomposan
karena telah terjadi  penguraian oleh
mikroorganisme, sehingga unsur hara makro
dan mikro akan lebih banyak tersedia.

Menurut Hidayah, et al., (2016) bahwa
pemberian pupuk kotoran ayam dapat
memperbaiki struktur tanah yang sangat
kekurangan unsur organik serta dapat
memperkuat akar tanaman. Pemberian pupuk
kandang ayam ke dalam tanah diharapkan
dapat memicu  terbentuknya  berbagai
komunitas mikroba. Kandungan unsur hara
dari pupuk kotoran ayam memiliki kandungan
nitrogen sebesar 1%, phosphor 0,8%, dan
kalium 0,4% (Marpaung, et al., 2025).

Berdasarkan hasil penelitian Enzeta, et
al., (2022) bahwa pemberian pupuk kandang
ayam 375 g/tanaman dan biochar sekam padi
75 g/tanaman meningkatkan volume akar,
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tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun,
diameter batang, berat basah dan berat kering
tanaman kakao. Berdasarkan permasalahan
yang telah dikemukakan di atas, maka penulis
tertarik melakukan penelitian untuk
mengetahui kemampuan biochar sekam padi
dan  kompos  kotoran ayam  dalam
meningkatkan pertumbuhan bibit kelapa sawit.

BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan
dimulai dari April 2025 hingga Juni 2025,
bertempat dikebun percobaan Jalan Gusti Mesir,
Desa Medan Jaya, Kecamatan Simpang Hilir,
Kabupaten Kayong Utara.

Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah cangkul, terpal, paranet
50%, ayakan 2 mesh, gembor, timbangan,
kamera, mistar, jangka sorong, pH tanah, soil
tester NPK, gelas ukur dan alat tulis.

Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah bibit kelapa sawit
yangambi, biochar sekam padi, kompos
kotoran ayam, tanah ultisol, polybag dengan
ukuran 30 x 15 cm, dan kertas label.

Metode Penelitian
Rancangan Penelitian

Penelitian  menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) faktorial terdiri dari 2
faktor perlakuan. Faktor pertama yaitu
pemberian dosis biocharsekam padi (B) yang
terdiri dari 3 taraf yaitu :
B0 = Tanpa Biochar sekam padi
B1 = 75 g Biochar sekam padi / polybag
B2 = 150 g Biochar sekam padi / polybag
Faktor kedua yaitu pemberian dosis kompos
kotoran ayam (K) yang terdiri dari 3 taraf
yaitu:
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KO = Tanpa Kompos kotoran ayam

K1 = 375 g Kompos kotoran ayam/ polybag
K2 = 450 g Kompos kotoran ayam / polybag
Kedua faktor tersebut diperolen 9 kombinasi
perlakuan dengan 3 ulangan sehingga terdapat
27 satuan percobaan. Setiap unit percobaan
terdiri dari 3 bibit, sehingga keseluruhan bibit
yang digunakan berjumlah 81 bibit.

Tahapan Penelitian

Tahapan peneltian terdiri pembuatan
biocharsekam padi, pembuatan kompos
kotoran ayam, persiapan lahan, pembuatan
naungan, persiapan media tanam, penanaman
kecambah dan pelabelan kecambah, serta
pemeliharaan.

Parameter Pengamatan

Parameter yang diamati antara lain tinggi
tanaman (cm), diameter batang (mm), jumlah
daun (helai), panjang akar (cm), volume akar
(mL), dan pH tanah.

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis secara
statistik dengan Analysis Of Variences
(ANOVA). Apabila berbeda nyata, maka akan
dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan’s
Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Tinggi Tanaman (cm)

Berdasarkan  hasil  analisis  ragam
menunjukkan bahwa perlakuan biochar sekam
padi dan kompos kotoran ayam berpengaruh
nyata terhadap parameter tinggi tanaman pada
6, 8, 10 dan 12 MST. Pada interaksi perlakuan
biochar sekam padi dan kompos kotoran ayam
berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi
tanaman pada 6, 8, 10 dan 12 MST. Hasil Uji
DMRT 5% dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Uji DMRT 5% Tinggi Tanaman (cm) Kelapa Sawit Akibat Pengaruh Pemberian
Biochar Sekam Padi dan Kompos Kotoran Ayam

Dosis kompos kotoran ayam

Umur Dosis biochar

tanaman sekam padi KO Kl K2 Rataan

(0g) (375 g (450 g)
B0 (0 g) 9a 12,83 be 12,60 be 11,47 a
6 MST Bl (75g) 14,16 ¢ 13,66 ¢ 13,94 ¢ 13,92b
B2 (150 g) 11,50 b 12,55 be 13,55 ¢ 12,53 b

Rataan 11,55a 13,01 b 13,36 b
B0 (0 g) 13,66 a 18,03 cde 17,28 bed 16,32 a
8 MST Bl (75 ) 16,87 be 18,71 ¢ 17,84 bede 17,81 b
B2 (150 g) 16,70 b 18,15 de 18,51 de 17,78 b

Rataan 15,75a 18,29 b 17,88 b
B0 (0 g) 16,31 a 20,15 bed 20,25 bed 1890 a
10 MST Bl (75 g) 19,32 be 20,85 cd 20,60 cd 20,26 b
B2 (150 g) 18,92 b 19,92 bed 21,35d 20,06 b

Rataan 18,18 a 20,30 b 20,73 b
B0 (0 g) 18,42 a 22,98 bc 23,80 bc 21,73 a
12 MST Bl (75¢) 23,60 be 24,02 be 24,89 bc 24,17b
B2 (150 g) 22,58 b 23,69 bc 25,15¢ 23,81b

Rataan 21,53 a 23,56 b 24,61b

Keterangan : Angka-angka yang diikuti olen huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan

perlakuan berbeda tidak

Pertumbuhan tinggi tanaman perlakuan
biochar sekam padi 75 g/polybag (B1)
menunjukkan yang tertinggi yaitu 24,17 cm
berpengaruh nyata karena berkaitan langsung
dengan  ketersediaan unsur hara yang
terkandung dalam media tanaman seperti
nitrogen (N), fosfor (F), dan kalium (K). Salah
satu unsur hara makro yang sangat dibutuhkan
untuk pertumbuhan tinggi tanaman kelapa
sawit yaitu unsur hara N. Unsur N berperan
dalam pembentukan zat hijau daun sehingga
mempercepat proses pertumbuhan tanaman
melalui pembelahan sel. Berdasarkan hasil
analisis biochar sekam padi yang digunakan
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
biocharsekam padi memiliki kandungan N
sebesar 0,35%. Hal ini diduga pemberian
biocharsekam padi 75 g/polybag Yyang
diberikan masih sedikit dan kurang efisien
untuk menunjang pertumbuhan. Menurut
Hansen, dkk, (2017:31), ketersedian nitrogen
mempunyai peran yang utama untuk
merangsang pertumbuhan secara keseluruhan,
khususnya pertumbuhan batang yang dapat
memacu pertumbuhan tinggi tanaman.

Berdasarkan hasil analisis rataan tinggi
tanaman perlakuan kompos kotoran ayam
terdapat tanaman paling tinggi yaitu 24,61 cm
dengan pemberian dosis 450 g/polybag (B2),
berpengaruh nyata karena kandungan unsur
hara yang cukup untuk pertumbuhan tanaman.
Kompos mengandung unsur hara makro

nyata pada uji DMRT taraf 5%.

mempunyai peranan dan fungsinya masing-
masing terhadap pertumbuhan tinggi tanaman.
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan nilai
kandungan unsur hara kompos kotoran ayam N
sebesar 3,15%. Menurut Ginting,(2017:8)
tanaman mengambil N dari tanah secara
berkelanjutan dalam daur hidupnya dan
kebutuhan N biasanya meningkat dengan
meningkatnya ukuran tanaman.

Berdasarkan hasil penelitian interaksi
antara biochar sekam padi dan kompos kotoran
ayam pada parameter tinggi tanaman.
Perlakuan tertinggi terdapat pada kombinasi
perlakuan (B2K2) yaitu pemberian biochar
sekam padi 150 g/polybag dan kompos kotoran
ayam 450 g/polybag dengan tinggi tanaman
mencapai 25,15 cm. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dosis biocharsekam padi
dan kompos kotoran ayam berpengaruh nyata,
hal ini diduga kandungan unsur hara makro
yang terkandung dalam biochar sekam padi
dan kompos kotoran ayam saling berinteraksi
mendukung satu sama lain untuk melengkapi
kebutuhan  nutrisi  tanaman  sehingga
menunjang proses pertumbuhan tanaman
kelapa sawit karena kandungan unsur hara N
didakam biochar sekam padi tergolong kecil,
akan tetapi pertumbuhan tanaman kelapa sawit
dapat terpenuhi oleh kandungan unsur hara N
dari kompos kotoran ayam.
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Perlakuan biochar sekam padi terhadap
tinggi tanaman membentuk pola regresi positif
dengan persamaan y = 2150306452 +
0,007488889x1 + 0,007405018x2 dan nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar
0,850131013. Persamaan regresi tersebut
variabel X1 mempengaruhi Y dan variabel X2
signifikan mempengaruhi Y, artinya ketika X1
dan X2 0 maka y nya adalah 21,50306452,
sedangkan jika nilai x1 meningkat sebanyak 1
maka y akan meningkat sebesar 0,007488889,
ketika x2 meningkat sebanayak 1 maka y akan
meningkat sebesar 0,007405018. R? tersebut
menunjukkan bahwa 85% variasi tinggi
tanaman dapat dipengaruhi oleh biochar sekam
padi dan kompos kotoran ayam sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain. Pemberian
biochar sekam padi dan kompos kotoran ayam
menunjukkan pengaruh yang sangat kuat
terhadap peningkatan pertumbuhan tinggi
tanaman kelapa sawit. Hal ini diduga karena
seimbangnya ketersediaan unsur hara padat
dan biochardalam media tanam, sehingga tidak
mendukung pertumbuhan tanaman secara
optimal.

Tinggi tanaman akan memperoleh hasil
yang lebih baik jika dosis biochar dan kompos
yang diberikan lebih banyak. Biochar dan
kompos tersebut mengandung unsur hara
makro mempunyai peranan dan fungsinya
masing-masing terhadap pertumbuhan tinggi
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suatu tanaman. Salah satu unsur hara makro
yang sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan
tinggi tanaman kelapa sawit yaitu unsur hara
N. Menurut Hasibuan, dkk, (2014:5) unsur
hara N mempunyai peran utama untuk
merangsang pertumbuhan batang yang dapat
memacu pertumbuhan tinggi tanaman. Apabila
unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman
dapat tercukupi dan diserap baik oleh tanaman
maka tanaman tersebut akan dapat tumbuh
dengan optimal. Pertumbuhan tinggi tanaman
kelapa sawit membutuhkan unsur hara N yang
cukup tinggi untuk membentuk sel dan
jaringan baru pada masa pertumbuhan
vegetatif.

2. Diameter Bataang

Berdasarkan hasil analisi ragam
menunjukkan bahwa perlakuan biochar sekam
padi berpengaruh nyata terhadap parameter
diameter batang pada 6, 8, 10 dan 12 MST.
Perlakuan kompos kotoran ayam berpengaruh
nyata pada 8, 10 dan 12 MST, namun
berpengaruh tidak nyata pada 6 MST.
Sedangkan interaksi perlakuan biochar sekam
padi dan kompos kotoran ayam berpengaruh
tidak nyata terhadap parameter diameter
batang pada 6, 10 dan 12 MST, namun
berpengaruh nyata pada 8 MST. Hasil Uji
DMRT 5% dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji DMRT 5% Diameter Batang (mm) Kelapa Sawit Akibat Pengaruh Pemberian
Biochar Sekam Padi dan Kompos Kotoran Ayam
Umur Dosis biochar Dosis kompos kotoran ayam Rataan
tanaman sekam padi KO0 (0 g) K1 (375 g) K2 (450 g)
B0 (0 g) 2,07 2,74 2,93 2,58a
6 MST Bl1(75g) 3,23 2,86 3,15 3,08b
B2 (150 g) 3,02 2,96 3,08 3,02b
Rataan 2,77 2,85 3,05
B0 (0 g) 2,56 b 349a 3,52a 3,19b
8 MST Bl1(75g) 3,66 a 3,57a 3,78 a 3,67a
B2 (150 g) 3,62a 3,66 a 3,78 a 3,69a
Rataan 3,28Db 3,57 a 3,69a
B0 (0 g) 322 3,90 4,07 3,73b
10 MST B1(75g) 4,05 3,98 4,19 4,07 a
B2 (150 g) 4,09 4,16 4,51 425a
Rataan 3,79b 4,01 ab 4,26 a
B0 (0 g) 3,79 4,49 4,6 429b
12 MST B1(75g) 4,57 4,71 4,96 4,75a
B2 (150 g) 4,68 4,8 5,18 4,89 a
Rataan 435D 4,67 a 491 a
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan

perlakuan berbeda tidak nyata pada uji DMRT taraf 5%.
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Berdasarkan  hasil  analisis  rataan
diameter batang perlakuan biochar sekam padi
pada diameter batang paling tinggi 4,98 mm
dengan pemberian dosis 150 g/polybag (B2).
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
pemberian biochar sekam padi memberikan
pengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman
kelapa sawit. Hal ini diduga kebutuhan unsur
hara yang diperlukan yakni tersedianya unsur
hara nitrogen dan fosfor untuk pertumbuhan
tinggi tanaman. Pengukuran diameter batang
dilakukan untuk mengambarkan jumlah hara
yang diserap tanaman untuk manfaat
pertumbuhan batang. Menurut Simanihuruk,
dkk, (2018:10) peran kalium dalam mendorong
lajunya pertumbuhan jaringan meristematik
dan membuat batang menjadi kuat dalam
proses fotosintesis. Unsur hara P dan K yang
cukup  mampu menstimulus terbentuknya
karbohidrat secara utama dan proses
translokasi pati ke lingkar batang sawit akan
semakin laju, membuat pembentukan lingkar
batang semua kelapa sawit berjalan lancar.
Ketersediaan unsur hara K yang terdapat dalam
biochar sekam padi yaitu 0,27%.

Hasil analisis rataan diameter batang
perlakuan kompos kotoran ayam pada diameter
batang paling tinggi 4,91 mm dengan
pemberian dosis 450 g/polybag (K2). Hasil
sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian
kompos kotoran ayam memberikan pengaruh
nyata terhadap pertumbuhan tanaman kelapa
sawit. Hal ini diduga pemberian kompos
kotoran ayam mampu menyediakan unsur K
sesuai  dengan  kebutuhan  pertumbuhan
tanaman dan mampu meningkatkan ukuran
batang tanaman. Hasil analisis kompos kotoran
ayam mengandung kandungan hara K yaitu
3,85% yang cukup tinggi untuk pembesaran
batang tanaman kelapa sawit.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
interaksi dosis biochar sekam padi dan
kompos kotoran ayam berpengaruh tidak nyata
karena kandungan unsur hara K di dalam
biocharsekam padi tergolong kecil, akan tetapi
pertumbuhan tanaman kelapa sawit yang
optimal dapat terpenuhi oleh kandungan unsur
hara K dari kompos kotoran ayam. Selain itu,
berpengaruh tidaknya suatu perlakuan dapat
ditentukan oleh jumlah dosis yang diberikan
terhadap setiap perlakuan pada tanaman
tersebut. Unsur hara kalium yang terkandung
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dalam biochar sekam padi dan kompos
kotoran ayam berperan dalam meningkatkan
diameter batang, unsur hara kalium mampu
mempercepat pertumbuhan jaringan meristem.

perlakuan biochar sekam padi terhadap
diameter batang tanaman membentuk pola
regresi  positif dengan persamaan y =
3,02672+0,003311x1+0,000875x2, dan nilai
koefisien determinasi (R2) sebesar 0,432074.
Persamaan regresi tersebut variabel X1
mempengaruhi Y dan variabel X2 signifikan
mempengaruhi Y, artinya ketika X1 dan X2 0
maka y nya adalah 3,02672, sedangkan jika
nilai x1 meningkat sebanyak 1 maka y akan
meningkat sebesar 0,003311, ketika x2
meningkat sebanayak 1 maka y akan
meningkat sebesar 0,000875. R2? tersebut
menunjukkan bahwa 43% variasi diameter
batang tanaman dapat dipengaruhi oleh
biochar sekam padi dan kompos kotoran ayam
selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain.
Pemberian biochar sekam padi dan kompos
kotoran ayam menunjukkan pengaruh sedang
terhadap peningkatan pertumbuhan diameter
batang tanaman kelapa sawit.

Menurut Samsudin, dkk, (2017:5), unsur
hara kalium banyak dibutuhkan oleh tanaman
dalam  memperbesar  diameter tanaman,
tersediannya unsur hara kalium (K) akan
memperlancar pembentukan karbohidrat dan
translokasi pati ke batang tanaman kelapa
sawit serta memperlancar proses translokasi
hara dari akar ke batang. Diameter batang yang
besar merupakan gambaran kemampuan
tanaman mepertahankan biomasa yang cukup
besar.

3. Jumlah Daun (helai)

Berdasarkan  hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa perlakuan biochar sekam
padi berpengaruh nyata terhadap parameter
jumlah daun pada 6 MST, namun berpengaruh
tidak nyata terhadap parameter diameter
batang pada minggu 8,10 dan 12 MST.
Sedangkan perlakuan kompos kotoran ayam
berpengaruh nyata pada 6, 8,10, dan 12 MST.
Interaksi perlakuan biochar sekam padi dan
kompos kotoran ayam berpengaruh tidak nyata
terhadap parameter jumlah daun pada 8,10 dan
12 MST. Hasil Uji DMRT 5% dapat dilihat
pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Uji DMRT 5% Jumlah Daun (helai) Kelapa Sawit Akibat Pengaruh Pemberian
Biochar Sekam Padi dan Kompos Kotoran Ayam

Dosis kompos kotoran ayam

Umur Dosis biochar
tanaman sekam padi KO Kl K2 Rataan
(0g) (375 g) (450 g)
BO (0 g) la 1,88 b 1,88 b 1,59a
6 MST Bl1(75¢) 2b 1,77 b 1,88 b 1,88 b
B2 (150 g) 1,88 b 1,88 b 2b 1,92 b
Rataan 1,62 a 1,85b 1,92 b
B0 (0 g) 1,99 2,11 2,33 2,14
8 MST Bl (75¢) 2 2,22 2,33 2,18
B2 (150 g) 2,22 2,11 2,33 2,22
Rataan 2,03a 2,14 b 2,33 b
BO (0 g) 2 2,66 2,66 2,44
10 MST Bl (75¢) 2,11 2,77 2,77 2,55
B2 (150 g) 2,33 2,7 2,66 2,58
Rataan 2,14 a 2,73 b 2,7b
B0 (0 g) 2,66 3,22 3,22 3,03
12 MST Bl (75¢) 3 3,11 3,33 3,14
B2 (150 g) 3 3,32 3,11 3,14
Rataan 2,88 a 3,21b 3,22b

Keterangan : Angka-angka yang diikuti olen huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan

perlakuan berbeda tidak

Pemberian kompos kotoran ayam
memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah
daun tanaman kelapa sawit. Perlakuan tertinggi
terdapat pada perlakuan K2 yaitu pemberian
kompos kotoran ayam 450 g/polybag dengan
3,22 helai. Hal ini diduga pemberian kompos
kotoran ayam mampu memenuhi unsur hara
yang dibutuhkan oleh tanaman kelapa sawit,
terutama pada fase pertumbuhan daun.
Ketersediaan unsur hara yang sesuai dan
memenuhi  kebutuhan dari tanaman akan
sangat membantu pertumbuhan dari tanaman
itu sendiri. Hal ini sesuai dengan pendapat
Haslita, (2018:68) jika suplai nitrogen cukup,
daun tanaman akan tumbuh besar dan
pembelahan sel yang terjadi pada daun tersedia
untuk proses fotosintesis, dengan
meningkatnya ketersediaan nitrogen akan
semakin meningkat pula simesa protein
sehingga jumlah daun yang terbentuk semakin
banyak.

Berdasarkan hasil rataan jumlah daun
pada perlakuan 150 g/polybag (B2)
memberikan hasil tertinggi dengan nilai 3,18
helai daun. Hal ini diduga dimana pemberian
biochar sekam padi yang diberikan pada
tanaman kelapa sawit masih sedikit dan kurang
efisien untuk menunjang pembentukkan daun,
serta diduga juga karena kurangnya unsur hara
N yang terdapat pada biochar sekam padi

pada uji DMRT taraf 5%.

sehingga terhambatnya proses fotosintesis pada
tanaman. Hal ini sesuai dengan pendapat
Walunguru, dkk, (2018:769) pertumbuhan
tanaman bergantung pada proses fotosintesis
yang membutuhkan unsur hara N dengan
proses fotosintesis memiliki lebih banyak
energi  untuk pemanjangan sel-sel dan
pembentukan sel-sel baru sehingga
pertumbuhan tanaman termasuk jumlah daun
berjalan dengan lebih baik. Secara biologis,
jumlah daun pada tanaman sangat dipengaruhi
oleh keseimbangan nutrisi yang tersedia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
interaksi dosis biochar sekam padi dan kompos
kotoran ayam berpengaruh tidak nyata karena
kandungan unsur hara N dan P di dalam
biochar sekam padi tergolong kecil, akan
tetapi pertumbuhan bibit kelapa sawit yang
optimal dapat terpenuhi oleh kandungan unsur
hara N dan P dari kompos kotoran ayam.
Selain itu, berpengaruh tidaknya suatu
perlakuan dapat ditentukan oleh jumlah dosis
yang diberikan terhadap setiap perlakuan pada
tanaman tersebut. Nitrogen merupakan unsur
hara esensial bagi tanaman sehingga
kekurangan nitrogen dapat menyebabkan
tanaman tidak dapat tumbuh dengan normal.
Unsur N merupakan unsur hara essensial yang
termasuk ke dalam unsur hara makro
diperlukan dalam jumlah banyak. Unsur N
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juga berfungsi untuk membantu pembentukan
klorofil, protein dan asam amino (Laki,dkk,
2021:139). Peningkatan pembentukan klorofil
akan menyebabkan proses fotosintesis pun ikut
meningkat yang mempengaruhi perkembangan
meristem pada daun. Pemberian pupuk sesuai
takaran membantu pertumbuhan tanaman,
tidak dalam kondisi berlebih  ataupun
kekurangan (Simbolon,dkk, 2024:189).
Perlakuan biochar sekam padi terhadap
jumlah daun tanaman membentuk pola regresi
positif dengan persamaan y = 1457312 +
0,002222X1 + 0,000628X2, dan nilai koefisien
determinasi (R2) sebesar 0,205436. Persamaan
regresi tersebut variabel X1 mempengaruhi Y
dan variabel X2 signifikan mempengaruhi Y,
artinya ketika X1 dan X2 0 maka y nya adalah
1,457312, sedangkan jika nilai x1 meningkat
sebanyak 1 maka y akan meningkat sebesar
0,002222, ketika x2 meningkat sebanayak 1
maka y akan meningkat sebesar 0,000628.
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Nilai R? tersebut menunjukkan bahwa 20%
variasi jumlah daun tanaman dapat dipengaruhi
oleh biochar sekam padi dan kompos kotoran
ayam selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain.
Pemberian biochar sekam padi dan kompos
kotoran ayam menunjukkan pengaruh yang
rendah terhadap peningkatan pertumbuhan
jumlah daun tanaman kelapa sawit.

4. Panjang Akar (cm)

Berdasarkan  hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa pemberian biochar sekam
padi dan kompos kotoran ayam berpengaruh
tidak nyata terhadap parameter panjang akar.
Sedangkan interaksi pemberian biochar sekam
padi dan kompos kotoran ayam berpengaruh
nyata terhadap parameter volume akar tanaman
kelapa sawit pada 12 MST. Hasil Uji DMRT
5% dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji DMRT 5% Panjang Akar (cm) Kelapa Sawit Akibat Pengaruh Pemberian
Biochar Sekam Padi dan Kompos Kotoran Ayam

Dosis kompos kotoran ayam

Dosis biochar

Umur tanaman sckam padi KO K1 K2 Rataan
(0g) (375 g) (450 g)
BO (0 g) 12,16 a 2493 b 22b 19,7
12 MST Bl1(75g) 18,9 ab 27b 25b 23,63
B2 (150 g) 26,66 b 20,4 ab 27,03 b 25
Rataan 20,02 24,11 24,2

Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
perlakuan berbeda tidak nyata pada uji DMRT taraf 5%.

Berdasarkan hasil analisis rataan
panjang akar perlakuan biochar sekam padi
nilai paling tinggi yaitu 23,63 cm dengan
pemberian dosis 75 g/polybag (Bl)
berpengaruh tidak nyata karena Kkecilnya
kandungan unsur hara P di dalam biochar
sekam padi. Berdasarkan hasil analisis yang
dilakukan mendapatkan hasil nilai unsur P
biochar sekam padi sebesar 0,09%, serta
diduga juga pemberian dosis biochar yang
diberikan pada tanaman kelapa sawit masih
sedikit dan kurang efisien untuk menunjang
pertumbuhan. Perlakuan biochar sekam padi
dengan dosis 75 g/polybag (B1) menunjukkan
perlakuan yang optimal terhadap pertumbuhan
panjang akar.

Pemberian kompos kotoran ayam
memberikan pengaruh tidak nyata terhadap
pertumbuhan panjang akar tanaman kelapa
sawit dengan pelakuan terbaik yaitu B2 dengan

dosis 450 g/polybag yaitu 24,2 cm. Hal ini
diduga pemberian kompos kotoran ayam
mampu memenuhi unsur hara yang diperlukan
oleh tanaman kelapa sawit. Pada hasil analisis
yang telah dilakukan mendapatkan hasil nilai
unsur P pada kompos kotoran ayam sebesar
0,98%. Pemberian kompos kotoran ayam dapat
menunjang pertumbuhan tanaman kelapa sawit
secara optimal. Unsur P sendiri berfungsi juga
untuk mempengaruhi peningkatan
pertumbuhan jaringan meristem. Unsur P yang
diserap oleh akar kemudian disebarkan ke
daun, batang, tangkai dan biji. Terdapat tiga
jenis jaringan meristem pada tanaman, yaitu
lateral, interkalar dan apikal. Pada meristem
apikcal, pembelahan sel terbentuk pada ujung
ujung tanaman seperti pada tunas dan akar,
dengan tingginya pembelahan meristem apical,
maka juga mempercepat pertumbuhan ujung
akar yang berakibat pada pertumbuhan panjang
akar (Laki,dkk, 2021:140).
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa
interaksi dosis biochar sekam padi dan
kompos kotoran ayam berpengaruh nyata
terhadap panjang akar kelapa sawit. Perlakuan
tertinggi terdapat pada kombinasi perlakuan
B2K2 vyaitu pemberian biochar sekam padi
150 g/polybag dan kompos kotoran ayam 450
g/polybag dengan panjang akar mencapai
27,03 cm. Hal ini diduga karena kombinasi
antara unsur hara makro yang terkandung
dalam biochar sekam padi dan pupuk padat
dapat saling melengkapi kebutuhan nutrisi
tanaman, terutama pada fase pertumbuhan
panjang akar karena kandungan unsur hara P di
dalam biochar sekam padi tergolong Kkecil,
akan tetapi pertumbuhan tanaman kelapa sawit
yang optimal dapat terpenuhi oleh kandungan
unsur hara P dari kompos kotoran ayam. Selain
itu, berpengaruh tidaknya suatu perlakuan
dapat ditentukan oleh jumlah dosis yang
diberikan terhadap setiap perlakuan pada
tanaman tersebut.

Perlakuan biocharsekam padi terhadap
panjang akar tanaman membentuk pola regresi
positif dengan persamaan y = 16,77285 +
0,033333x1 + 0,012373x2, dan nilai koefisien
determinasi (R2) sebesar 0,289799. Persamaan
regresi tersebut variabel X1 mempengaruhi Y
dan variabel X2 signifikan mempengaruhi Y,
artinya ketika X1 dan X2 0 maka y nya adalah
16,77285, sedangkan jika nilai x1 meningkat
sebanyak 1 maka y akan meningkat sebesar
0,033333, ketika x2 meningkat sebanayak 1
maka y akan meningkat sebesar 0,012373.
Nilai R2 tersebut menunjukkan bahwa 28%
variasi  panjang akar tanaman  dapat
dipengaruhi oleh biochar sekam padi dan
kompos kotoran ayam selebihnya dipengaruhi
oleh faktor lain. Pemberian biochar sekam
padi dan kompos kotoran ayam menunjukkan
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pengaruh yang rendah terhadap peningkatan
pertumbuhan panjang akar tanaman kelapa
sawit. Hal ini diduga pemberian dosis biochar
dan kompos yang seimbang didalam media
tanam sehingga pertumbuhan akar menjadi
optimal. Pada dasarnya akar merupakan salah
satu organ tanaman yang digunakan untuk
menyimpan air dan biomassa dari tanah yang
kemudian akan di distribusikan pada tanaman
yang nantinya akan digunakan untuk proses
metabolisme pada tanaman itu sendiri (Desi,
dkk, 2023:88).

Menurut  Winanda, dkk, (2019:42)
bahwa kebutuhan unsur hara dan nutrisi yang
tinggi sangat dibutuhkan oleh tanaman untuk
menunjang pertumbuhan dan
perkembangannya. Pemenuhan  kebutuhan
unsur hara dan nutrisi ini dapat dilakukan
dengan cara melakukan pemupukan. Pupuk
yang tidak mampu menyediakan unsur hara
yang dibutuhkan tanaman untuk mendukung
bertambahnya jumlah sel pada akar yang
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman
dan sesuai dengan pendapat Nainggolan dan
Ginting, (2023:67) yang menyatakan bahwa
syarat umum media tanam yang baik antara
lain memiliki sifat subur, gembur, memiliki
porositas yang baik dan mampu menyediakan
unsur hara bagi tanaman.

5. Volume Akar (mL)

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa pemberian biochar sekam padi dan
kompos kotoran ayam serta interaksi
pemberian biochar sekam padi dan kompos
kotoran ayam berpengaruh nyata terhadap
parameter volume akar tanaman kelapa sawit
pada 12 MST. Hasil Uji DMRT 5% dapat
dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji DMRT 5% Volume Akar (mL) Kelapa Sawit Akibat Pengaruh Pemberian

Biochar Sekam Padi dan Kompos Kotoran Ayam

Dosis kompos kotoran ayam

Y N R R
(0g) (375 g) (450 g)
B0 (0 g) 1,33 a 2a 2a 1,77 a
12 MST B1(75¢g) 2a 2a 2a 2a
B2 (150 g) 2a 2a 4,66 b 2,88 b
Rataan 1,77 a 2a 2,88 b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan

perlakuan berbeda tidak nyata pada uji DMRT taraf 5%.
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Berdasarkan hasil analisis rataan volume
akar perlakuan biochar sekam padi nilai paling
tinggi yaitu 2,88 mL dengan pemberian dosis
150 g/polybag (B1l) berpengaruh nyata.
Pemberian biochar mendapatkan hasil yang
sama-sama optimal terhadap volume akar. Hal
ini dikarenakan pemberian biochar secara
tunggal mampu menyediakan unsur hara yang
dapat mendukung perkembangan akar. Volume
akar merupakan faktor penting dalam
pertumbuhan tanaman yang dapat
mencerminkan kemampuan tanaman dalam
menyerap unsur hara serta metabolisme yang
terjadi pada tanaman (Amri, dkk, 2018:6).

Pemberian kompos kotoran ayam
dengan dosis 375 g/polybag (B2) memberikan
pengaruh nyata terhadap volume akar tanaman
kelapa sawit dengan nilai paling tinggi yaitu
2,88 mL. Pertumbuhan volume akar sangat
dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara pada
media tanam. Hal ini diduga karena kandungan
unsur hara yang terdapat dalam kompos
kotoran ayam mampu  mengoptimalkan
perkembangan akar, bahan organik yang
terdapat dalam kompos menyediakan unsur
hara untuk tanaman, memiliki peran dan
mendukung perkembangan akar, memperluas
jangkauan akar dalam penyerapan air dan
unsur hara (Purwosetyoko, dkk, 2022:37).

Berdasarkan hasil penelitian interaksi
biochar sekam padi dan kompos kotoran ayam
berpengaruh nyata dengan perlakuan tertinggi
volume akar didapatkan pada perlakuan B2K2
yakni 4,66 mL. Kecenderungan meningkatnya
volume akar dengan meningkatnya persentase
biochar, dapat terjadi karena porositas yang
semakin meningkat Johan, dkk, (2023:42).
Menurut Enzeta, dkk, (2022:50) pupuk
kandang ayam yang ditambahkan ke tanah
dapat memperbaiki kesuburan baik secara fisik
sehingga tanah menjadi gembur yang akan
meningkatkan pori tanah yang nantinya dapat
menunjang pertumbuhan akar tanaman. Hal ini
diduga semakin tinggi pemberian dosis yang
diberikan maka mengakibatkan tanah menjadi
semakin porous, daya menyimpan air yang
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semakin kuat, semakin banyak agregat tanah
yang terbentuk dan semakin baik untuk
digunakan.

Perlakuan biochar sekam padi terhadap
volume akar tanaman membentuk pola regresi
positif dengan persamaan y = 1,153763 +
0,0074x1+0,001863x2, dan nilai koefisien
determinasi (R2) sebesar 0,242326. Persamaan
regresi tersebut variabel X1 mempengaruhi Y
dan variabel X2 signifikan mempengaruhi Y,
artinya ketika X1 dan X2 0 maka y nya adalah
1,153763, sedangkan jika nilai x1 meningkat
sebanyak 1 maka y akan meningkat sebesar
0,0074, ketika x2 meningkat sebanayak 1 maka
y akan meningkat sebesar 0,001863. Nilai R?
tersebut menunjukkan bahwa 24% variasi
volume akar tanaman dapat dipengaruhi oleh
biochar sekam padi dan kompos kotoran ayam
selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain.
Pemberian biochar sekam padi dan kompos
kotoran ayam menunjukkan pengaruh yang
rendah terhadap peningkatan pertumbuhan
volume akar kelapa sawit.

Pemberian ~ biochar  sekam  padi
diharapkan dapat memperbaiki sifat fisik tanah
sehingga membuat media tanam menjadi lebih
baik untuk perkembangan akar tanaman
dengan menurunkan berat isi tanah dan
meningkatkan pori tanah karena pori tersebut
mampu menyediakan udara dan penetrasi akar
akan semakin meningkat.

6. pH Tanah

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan biochar sekam padi dan kompos
kotoran ayam berpengaruh nyata terhadap
parameter pH tanah setelah inkubasi.
Sedangkan perlakuan biochar sekam padi dan
kompos kotoran ayam berpengaruh tidak nyata
terhadap parameter pH tanah sebelum
inkubasi. Terdapat interaksi yang berpengaruh
nyata perlakuan biochar sekam padi dan
kompos kotoran ayam terhadap parameter pH
tanah. Hasil uji lanjut DMRT pada taraf 5 %
dapat dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 4.6 Hasil uji DMRT 5% pH Tanah Kelapa Sawit Akibat Pengaruh Pemberian Biochar Sekam

Padi dan Kompos Kotoran Ayam

Dosis kompos kotoran ayam

- Rataan
Waktu aplikasi ~ DOSIS biochar
sekam padi KO K1 K2
(0g) (375 g) (450 g)
B0 (0 g) 4,23 4,19 3,96 4,13
Sebelum aplikasi B1(75¢) 3,94 4,35 4,30 4,19
B2 (150 g) 4,57 4,29 4,45 4,44
Rataan 4,24 4,28 424
BO (0 g) 536b 6,24 a 6,08 a 5,90b
Setelah inkubasi B1(75¢) 6,15a 6,08 a 6,21 a 6,14 a
B2 (150 g) 6,17a 6,13a 6,36 a 6,09 a
Rataan 5,89 b 6,16 a 6,09 a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti olen huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
perlakuan berbeda tidak nyata pada uji DMRT taraf 5%.

Pemberian perlakuan biochar sekam
padi 75 g/polybag dapat meningkatkan pH
tanah dari 4,19 menjadi 6,14 dengan kriteria
agak asam. Hal ini dapat membantu serapan
unsur hara, mengurangi pencucian hara,
menambah daya tampung air dan degradasi
kesehatan tanah dan membantu menetralkan
pH tanah. Biochar dapat memperbaiki sifat
fisik tanah, seperti propositas tanah dan
stabilitas agregat, karena biochar memiliki
pori-pori yang banyak sehingga penyimpanan
air tinggi dapat mempengaruhi perbaikan sifat
fisik tanah. Pada ultisol pH tanah rendah
sehingga dengan pemberian biochar dapat
meningkatkan pH tanah sehingga kondisi
tanah menjadi netral (Riduan, dkk, 2024:37).
Tanah yang netral unsur hara akan mudah larut
dalam air sehingga tanaman dapat dengan
mudah menyerap unsur hara.

Kompos kotoran ayam dengan dosis
375 g/polybag mampu meningkatkan pH tanah
ultisol, yakni dari pH tanah 4,28 dengan
kriteria asam menjadi 6,16 dengan kriteria
agak asam sebagai media tanam tanaman
kelapa sawit sebelum dan setelah aplikasi
kompos menunjukkan pH tanah ultisol yang
meningkat. Sedangkan perlakuan KO tanpa
kompos kotoran ayam menunjukkan pH tanah
yang paling rendah. Perlakuan biochar sekam
padi dan kompos kotoran ayam mampu
meningkatkan pH tanah (Liu, dkk, 2021:9).
Hal ini terjadi karena pemberian bahan
organik mampu meningkatkan nilai pH tanah
yang disebabkan oleh pelapukan kompos,
sehingga mengikat atau menghelat Al dan Mn
olen asam-asam organik yang di hasilkan,

dapat memperbaiki pertumbuhan tanaman
(Maharani, dkk, 2020:92).

Pemberian kompos kotoran ayam
sebagai pupuk organik mampu meningkatkan
bahan organik, meningkatkan pH tanah,
memperbaiki struktur tanah, meningkatkan
kemampuan tanah menyimpan air,
meningkatkan  aktifitas  biologi  tanah,
meningkatkan kapasistas tukar kation (KTK),
mengurangi fiksasi fosfat oleh Al dan Fe pada
tanah masam dan meningkatkan kadar hara
tanah (Maharani, dkk, 2020:93). Hal ini sesuai
dengan Stevenson dalam Putra, dkk, (2018:37)
menyatakan bahwa, bahan organik merupakan
sumber cadangan unsur hara N, P, K dan S
serta unsur hara mikro (Fe, Cu, Mn, Zn, B,
Mo, Ca) akan dilepaskan secara perlahan lahan
melalui proses dekomposisi dan mineralisasi
untuk mendukung pertumbuhan tanaman.
Hasil analisis menunjukkan bahwa pemberian
kompos kotoran ayam memberikan pengaruh
yang nyata pada peningkatan pH tanah ultisol.
Hal ini dapat dilihat bahwa tanah yang tidak
diberi kompos pH tanah tidak meningkat.
Sedangkan tanah yang diberi perlakuan
kompos dapat meningkatkan pH tanah dari
4.28 menjadi 6,16.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
interaksi pemberian biochar sekam padi dan
kompos kotoran ayam berpengaruh nyata
karena kandungan unsur hara C organik dan
pH tanah. Tinggi rendahnya KTK tanah juga
sangat dipengaruhi oleh kandungan bahan
organik tanah, dimana tanah ultisol tergolong
memiliki kandungan hara dan bahan organik
yang rendah. Hal ini disebabkan kombinasi
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dari kedua perlakuan tidak selamanya akan
memberikan pengaruh yang baik.

Menurut Soniari, dkk, (2023:393)
penambahan biochar kedalam tanah dapat
menciptakan lingkungan yang nyaman bagi
mikroorganisme, sedangkan kompos

menyediakan ~ sumber  makanan  bagi
mikroornisme sehingga aktivitas
mikroorganisme  meningkat. Kombinasi

biochar dan kompos dapat menciptakan
kondisi fisik,kimia dan biologi tanah menjadi
lebih baik karena kombinasi ini memiliki
sinergi dalam memperbaiki kualitas tanah dan
kesuburan tanah sehingga akar tanaman
memiliki pertumbuhan yang baik.
Perkembangan tanaman secara langsung
dipengaruhi oleh pH tanah melalui ion
hidrogen, dan secara tidak langsung melalui
ketersediaan unsur hara serta potensi unsur
beracun (Simbolon,dkk, 2024:190).

Perlakuan  biochar sekam  padi
terhadap pH tanah membentuk pola regresi
positif dengan persamaan y = 5,728763 +
0,002178x1 + 0,000708x2, dan nilai koefisien
determinasi (R2) sebesar 0,34851. Persamaan
regresi tersebut variabel X1 mempengaruhi Y
dan variabel X2 signifikan mempengaruhi Y,
artinya ketika X1 dan X2 0 maka y nya adalah
5,728763, sedangkan jika nilai x1 meningkat
sebanyak 1 maka y akan meningkat sebesar
0,002178, ketika x2 meningkat sebanayak 1
maka y akan meningkat sebesar 0,000708.
Nilai R2 tersebut menunjukkan bahwa 34%
variasi pH tanah dapat dipengaruhi oleh
biochar sekam padi dan kompos kotoran ayam
selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain.
Pemberian biochar sekam padi dan kompos
kotoran ayam menunjukkan pengaruh yang
rendah terhadap peningkatan pH tanah.

KESIMPULAN

1. Pemberian  biochar  sekam  padi
berpengaruh nyata terhadap parameter
pengamatan tinggi tanaman, diameter
batang, volume akar, dan pH tanah,
tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap
parameter pengamatan panjang akar.
Kompos kotoran ayam berpengaruh
nyata terhadap parameter pengamatan
tinggi tanaman, diameter batang, jumlah
daun, volume akar, dan pH tanah tetapi

berpengaruh tidak nyata terhadap
parameter pengamatan panjang akar.

2. Perlakuan biochar sekam padi dengan
dosis 75 g/polybag merupakan dosis
terbaik untuk meningkatkan
pertumbuhan tanaman kelapa sawit pada
media tanah ultisol. Perlakuan kompos
kotoran ayam dengan dosis 375
o/polybag merupakan dosis terbaik
untuk  meningkatkan  pertumbuhan
tanaman kelapa sawit pada media tanah
ultisol.

3. Interaksi perlakuan biochar sekam padi
dan kompos kotoran ayam dosis 75
o/polybag dan 375 g/polybag (B1K1)
berpengaruh nyata pada parameter
tinggi tanaman, panjang akar, volume
akar, dan pH tanah tetapi berpengaruh
tidak nyata terhadap  parameter
pengamatan diameter batang dan jumlah
daun.
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